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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan pada dasarnya adalah proses membantu manusia dalam 

mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Untuk itu di dalam proses 

belajar mengajar seorang guru memiliki peran yang sangat penting. Seorang guru 

dituntut agar hasil dari proses belajar mengajar dapat maksimal sesuai dengan 

yang diharapkan, untuk meraih harapan tersebut maka berbagai usaha guru selalu 

dicoba. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar, bertindak sebagai 

fasilitator dan mediator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang 

efektif, aktif, dan efisien, sehingga memungkinkan proses belajar mengajar dapat 

mengembangkan bahan pelajaran dan tujuan yang hendak dicapai. 

Keberhasilan suatu program pembelajaran ditentukan oleh beberapa 

komponen dan semua komponen tersebut harus saling berinteraksi, salah satu 

komponen tersebut adalah komunikasi. Dalam proses belajar mengajar terjadilah 

komunikasi timbal balik atau komunikasi dua arah antara guru dan siswa atau 

siswa dengan siswa. 

 Proses belajar mengajar akan berjalan efektif jika bahasa yang digunakan 

betul-betul berfungsi dalam proses interaksi antara guru dan siswa. Dalam hal ini 

guru dituntut untuk terampil dalam berkomunikasi agar apa yang disampaikan 

dapat dimengerti. Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya 
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ditentukan oleh faktor linguistik saja, melainkan dipengaruhi juga oleh faktor 

nonlinguistik antara lain faktor sosial dan situsional. Faktor sosial yang 

mempengaruhi pemakaian bahasa, misalnya status sosial, umur, tingkat 

pendidikan, tingkat ekonomi, jenis kelamin, dsb. Faktor situasional yang 

mempengaruhi adalah siapa yang berbicara, bahasa apa, kepada siapa, kapan, di 

mana, dan mengenai masalah apa. 

 Pada umumnya masyarakat Indonesia terlebih dahulu mengenal bahasa 

daerah sebelum bahasa Indonesia. Dengan demikian, bahasa daerah berfungsi 

sebagai bahasa pertama yang digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari. 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua mengalami kontak bahasa dengan bahasa 

daerah. Faktor-faktor yang ada tersebut menyebabkan timbulnya variasi bahasa 

dalam pemakaiannya. Wajarlah apabila para pemakai bahasa tidak selalu 

menggunakan satu bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya 

adalah proses pembelajaran di TK Pertiwi 02 Jetis.  

 Ragam bahasa yang dipakai antara anak-anak dan orang dewasa berbeda. 

Anak-anak mempunyai cara tersendiri dalam berbahasa. Anak mulai belajar 

berbicara pada usia kurang lebih 18 bulan dan pada usia 3,5 tahun anak sudah 

menguasai tata bahasa ibunya sehingga dapat berkomunikasi kepada orang 

dewasa dengan baik. Kemajuan anak dalam belajar bahasa sangat cepat. Biasanya 

mereka telah menguasai bahasa pertamanya sebelum mereka masuk taman kanak-

kanak. Mereka telah mampu membuat kalimat sederhana yang lengkap yang 

berarti telah menguasai struktur sintaksis dalam bahasa pertamanya. 
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 Oleh karena itu saat berkomunikasi dengan anak-anak, kita harus 

mengetahui strategi-strategi dalam berkomunikasi dengan mereka agar apa yang 

kita sampaikan dapat dimengerti. Termasuk di dalamnya adil pada saat proses 

pembelajaran. Secara umum bahasa yang dipakai dalam proses pembelajaran 

adalah bahasa Indonesia. Hal ini berkaitan dengan salah satu fungsi bahasa 

Indonesia sebagai bahasa Negara, yaitu bahasa pengantar dalam dunia pendidikan.

 Dalam suatu pembelajaran, hal itu akan mudah dilakukan jika murid-

muridnya sejak kecil sudah membiasakan untuk berbahasa Indonesia atau bahkan 

menjadi bahasa pertamanya. Tetapi hal tersebut menjadi sebuah permasalahan 

tersendiri jika murid-muridnya belum terbiasa menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi sehari-hari. Misalnya anak-anak yang tinggal di daerah 

pedesaan, mereka belum menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. 

Berkaitan dengan hal ini, Soemiarti (2003 : 37) berpendapat bahwa “guru 

hendaknya peka terhadap kondisi anak yang memiliki kemampuan berbahasa 

Indonesia berbeda yang disebabkan karena datang dari daerah sehingga terlambat 

sosialisasinya”. 

 Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang digunakan 

dalam situasi formal termasuk dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

seharusnya guru menggunakan bahasa Indonesia yang formal, bahkan sebaliknya 

sering berkembang situasi yang tidak formal, yang berimplikasi pada pemakaian 

bahasa non formal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru di 

TK ini yang menyatakan bahwa guru pada umumnya lebih mementingkan 

kekomunikatifan dalam pembelajaran demi tercapainya tujuan belajar. Dengan 
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demikian, guru sering menggunakan bahasa nonformal dalam pembelajaran. 

Sebagai contoh adalah di TK ini.  

Kegiatan belajar ditingkat TK hampir keseluruhan belajar dengan santai. 

Meskipun tidak semua guru menerapkan bahasa formal ini, setidaknya ada 

beberapa guru yang setiap pertemuan menggunakan bahasa formal dalam 

pembelajaran, yaitu ketika membuka dan menutup pembelajaran. Data berikut 

menunjukkan pemakaian ragam bahasa tersebut. 

(5)Selamat pagi anak-anak….selamat pagi semuanya??sudahkah siap 
menerima tugas dari bu guru….??” 

(6)“Iya pinter, selamat pagi anak-anak….!” 
(7)“Selamat pagi teman-teman….!” 
(8)“anak-anakku semua, bagaimana kabarnya…?” 
(9)“Iya pinter,hari ini yang tidak masuk siapa ya…?” 

  
Data di atas memperlihatkan bahwa karakteristik ragam formal 

berkembang ketika guru membuka dan menutup pelajaran. Sebenarnya belum 

dapat dikatakan formal, akan tetapi lebih cenderung pada ragam formal dalam 

terjadinya proses belajar mengajar di TK. 

 Dengan tingkat pemahaman yang masih kurang, terlebih lagi masih 

menggunakan bahasa daerah, guru dan murid di TK Pertiwi 02 Jetis tentu 

memiliki karakteristik bahasa tersendiri dalam pembelajarannya. Sehubungan 

dengan hal ini guru mengambil peranan yang penting dalam berkomunikasi 

dengan murid. Bagaimanakah bahasa yang dipakai dalam interaksi belajar 

mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis agar di samping murid-muridnya dapat menerima 

apa yang disampaikan dengan baik, mereka juga dapat melatih dan meningkatkan 

kemampuan berbahasa Indonesia. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
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mengkaji “Karakteristik Pemakian Bahasa Guru di TK Pertiwi 02 Jetis dalam 

Proses Belajar Mengajar”.  

 

B.  Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah dibuat untuk memberi arah dalam penyusunan skripsi 

agar tercapai tujuan yang diinginkan. Ada 3 masalah yang perlu dibahas dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimanakah karakteristik diksi yang dipakai guru dalam interaksi belajar 

mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis? 

2. Bagaimanakah karakteristik struktur kalimat yang dipakai guru dalam 

interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis? 

3. Bagaimanakah karakteristik ragam bahasa yang dipakai guru dalam interaksi 

belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan sasaran utama yang perlu dicapai. Sesuai dengan 

perumusan masalah yang telah dikemukakan di depan, maka penelitian ini tujuan 

yang ingin dicapai ada tujuan khusus dan tujuan umum.  

1. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui karakteristik diksi yang dipakai guru dalam 

interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis, 
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b. Untuk mengetahui karakteristik struktur kalimat yang dipakai guru 

dalam interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis, dan 

c. Untuk mengetahui karakteristik ragam bahasa yang dipakai guru dalam 

interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis. 

 

2. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini, agar setiap pembaca dapat mengetahui 

bagaimana penggunaan bahasa yang baik dalam melakukan sebuah 

komunikasi. Terutama penggunaan bahasa dalam interaksi proses belajar 

mengajar. Dengan memperhatikan bahasa yang digunakan, maka dengan 

mudah kita untuk berkomunikasi. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat-manfaat yang diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai ragam bahasa, 

khususnya bahasa dalam pembelajaran di TK. 

b. Menambah wawasan mengenai karakteristik anak usia prasekolah. 

c. Menambah kekayaan penelitian dibidang sosiolinguistik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru TK 
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1) Dengan mengetahui karakteristik perkembangan anak, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

2) Guru dapat menggunakan bahasa yang komunikatif dalam 

pembelajaran sehingga apa yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. 

3) Guru dapat menbiasakan anak untuk belajar menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 

 

b. Bagi orang tua murid 

1) Dengan mengetahui karakteristik anak usia prasekolah, orang tua 

dapat melatih dan mendidik menggunakan bahasa yang baik. 

2) Dengan mengetahui arti penting bahasa Indonesia, maka orang tua 

dapat melakukan upaya-upaya tertentu agar merangsang anak 

untuk berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

c.   Bagi peneliti 

 penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan tentang fenomena 

pemakaian bahasa. 
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